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Nilai-nilai dijabarkan kearifan lokal menjadi pandangan
hidup, berfungsi sebagai instrumen pencerminan bersifat

kolektif

‘ imanapun masyarakatnya
: kodratnyamenginginkanke-
| _ rukunanhidup dankeruku- -

nan beragama. Kerukunan

simbol dari kedamaian
masyarakat dan negara. Jika sebuah masya-
rakat daerah mengalamikonflikterusmene-
rus, indikasi darimasyarakatdan negaramen-
dekatiperpecahan berimplikasi pula pada
ketenanganhidup beragama. Makanyakeru-

| kunansebuahkeniscayaan. Kitasendiribelum
| menjadinegaradan daerah daruratkonflik

dan perpecahan, karena masyarakat negeri
ini memiliki kesadaran bersama menjaga
selalukeutuhan. Indikatornya terlihat tidak
mengemukanya berbagai potensi kOnﬂ]_k
signifikanmemicukonfliksebagaimanaterj
di daerahlain. Belum terlihat perdeb atan—
polemikpertentangan agamabersifatinternal
dan antarumatberagama. Munculnyareali-
taskeharmonisan antarumatberagama da-
lam berbagai aktivitaskegiatan keagamaan,
ekonomi, sosial dan lainnya.

Daerah Sumatera Utara sesungguhnya

" rentan konflik, karena daerah ini terkristal

dalam potret pluralistikkelompok etnis, ba-
hasadaerah,uadm/adaﬂstxadat,sembudaya,
agama, dan keberagaman organisasi (orga-
nisasi kemasyarakatan—profesi—fungsional
pemuda-wanita—organisasikemasyarakatan
keagamaan). Biasanya keberagaman seperti
inimenjadiarea potensial terjadinya gesekan
danpotensikonflik. Namunkarena terbangun-

nyasemangatmenghargai

: perbedaanmasing-
masing, pluralistik ini menjadikebanggaan

bersama mampu mengelola perbedaan
menjadikekuatan daerah. Potensi perpeca-

hanSARAberbagai skala cepatdapatdiredam
sehinggatidaknaik ke permukaan. Sejatinya
pemerintahtelahmengambillangkahstrategis

. mengantisipasi proliferasi perpecahan

berjangka pendek dan berjangka panjang,
disamping keterlibatan masyarakat pada
gagasan besar juga telah tefuji, namun tidak
larut euforia harmonisasi.

Salah satulangkah strategis adalah meng-
angkatdanmemberdayaankebudayaanlokal
atau kearifan lokal yang begitu kaya hidup
dan tumbuh di masyarakat masing-masing
daerah. Gagasaninibukanlah halbaru, hanya

- sebuah penegasanmengakomodasi kearifan

lokalkepadapemerintah-masyarakatdaerah
sehingga perlu dipertajam diadopsi dalam
kebijakan daerah. Menurut Zuhairi Misrawi
kearifanlokal eksistensinya pentingbe

negaramlﬂalmehnkdanmen]adﬂcankwlr'gn
lokal sebagai pirantimembendung terjadinya
konflikdan perpecahan negaranya. Contoh-
nyanegaralran, merupakansalah satunegara
diTimurTengah paling steril. Apabiladiban-

 dingkan Sumutkita tahukaya kearifan lokal

ini anugerah Tuhan yangluar biasa, kenapa
tidakkearifanlokalitudigalidilestarikan secara
bersama untuk memperkokoh persatuan
dankesatuan.

Secara terminologi kearifan lokal (local
wisdom) didefinisikan sebagai pengetahuan
eksplisitmuncul dari priode panjangberevolusi
bersama-sama masyarakat di lingkungan

dalam sistem lokal yang sudah dialami
bersama. Substansikearifan lokal adalah nilai
berlaku dimasyarakat. Nilai diyakini kebena-
rannyamenjadiacuanbertingkahlakusehari-
hari masyarakat diungkapkan dalam bentuk
kata-kata bl]a.k (falsafah) berupanasehat,
pepatah, pantun, syair, folklor (ceritalesan)
dan sebagainya; aturan, prinsip, normadan
tata aturan sosial dan moral yang menjadi
sistern sosial; ritus, seremonial atauupacara
tradisidanritual; sertakebiasaanyang terlihat |
dalam perilaku sehari-hari dalam pergaulan
sosial. Dalam terminologiIslam kearifan lokal
dikategorikan kepada al-urfdidefinisikan
sesuatu lebih dikenal manusia dan telah
menjadi tradisinya, baik berupa ucapan—
perbuatannya-hal meninggalkan.
Urfdinamakan juga "adat” sesuatu telah
biasa diberlakukan, diterima dan dianggap
baik dalam masyarakat. Dalam bahasa Arab
term adat— urf menjadi sinonim (memiliki
sejarah semantik menarik). Secaraliteral adat
berarti “kebiasaan - praktek”. Urfadalah
“sesuatuyangdiketahui.” Maka adat-kearifan
lokal adalah nilai-nilaiberkembang dimasya-(
rakat. Nilai-nilai tersebut menjadi norma
dimasyarakatmembentukaturanbertingkah
laku dan mengatur hubungan masyarakat.
Karena pentingnya adat-urf-kearifan
lokal, hukum Islampun meletakkan sebagai
bagian metodologi hukum, artinya terdapat
hubungan agamadengan ”adat-urfkearifan
lokal” sebagai proses pembentukan dan
pengembangan hukum. Argumentasiulama
didasarkan salah satuhadis Rasulullah (Dari
AbdullahIbn Masud: “Sesuatuyang dianggap
baikoleh komunitas Muslim, maka dianggap
baikoleh Allah). Kemudian didukung adanya
legal maxim (kaidah fighiyah) seperti adat
kebiasaan itubisamenjadihukum, tidak dapat
dipungkiri bahwa perubahan hukum berhu-
bungan dengan perubahanmasadantempat,
danlainnya. Atasdasaritu adat—urf-kearifan
lokal diamalkan oleh semua ulama fikih
terutama ulama Hanafiyah dan Malikiyah.
Ulama Hanafiyah mendahulukan urf
daripadaistihsan, bahkan urfdapatmentakh-
sis nashumum. Ulama Malikiyah menjadikan
urfpendudukMadinah sebagai dasarmene-
tapkan hukum danmendahulukan darihadis
Ahad. Begitu juga ulama Syafiiyah banyak
menggunakan urf- Adanya gaul qadim (pen-
dapatImam Syafii di Irak) dan gaul jadid
(pendapatImam Syafii di Mesir) menunjuk-
kan bahwa urfdiperhatikan pada istinbath
hukum. Persoalan hanya segi keabsahannya
saja, ada adat-kearifan lokal dibolehkan
(shahih) selama tidak bertentangan nash-
(Alquran—hadis) danada adat-kearifanlokal
tidak dibolelhikan (fasid) bertentangan nash.
Pada konteks kerukunan umat beraga-
ma, kearifan lokal-adat-urfsebuah piranti
penting mengantisipasi terjadinya konflik.
i kearifanlokal secara defactomemang
sudah tumbuh dan hidup dimasyarakat Su-
mut (Melayu—Batak-Batak Angkola—Man-
dailing—Karo—Nias—Pakpak—Dairi—Simalu-
ngun) secara turun temurun. Beragam etnis
telah melahirkan tradisi dan kearifan loka



beragamPadamasyarakaIBatakditemukan

- Dalihan natolu—marga-horjadanlainnya. .

Masyarakat Melayu terdapat tepung tawar—
pantun-kenduri laut danlainnya. Karoada
pesta tahunan dan lainnya. Taputjugaada

DanauTobadanlainnya.Labuhanbatu

adabudaya upah-upah danlainnya, serta
berbagai daerah lain memilikikearifanlokal -

yang melekat dengan ciri khas masing-
masing. :

Konsep dalihan natolu (tungkuberkaki
tiga) mengajarkan adanyahubungankerabat

. darah dan hubungan perkawinan memper-

talikan satu kelompok. Somba Marluhala/
semba/hormatkepadakeluarga pihakisteri.
Elek marboru tubu (sikap membujuk/
mengayomiwanita), manatmardongan tubu
(bersikap hati-hatikepada teman semarga).

| Kearifanlokal pesta DanauTobamerupakan

kegiatanprogram wisata Pemerintah Sumut,

. mempersatukan seluruhumatmanusia dari

seluruh pelosok dunia untuk mengetahui

budayalokalmasyarakat Sumutyanghetero-
ginitas, memberikan kontribusikerukunan

~ umatberagama di daerah ini.

Program kerja tahunan masyarakatSu-
mutdilakukan masyarakatKaro, pertemuan
besar-besarandiKaromengenangdanmelihat
perkembangan Bonapasogit dikampung
halaman mengikutkan seluruh masyarakat
Karo sedunia tanpa membedakan agama.
Begitu pula tepung tawar dalam masyarakat
Melayu diapresiasikan kepada tokoh masya-
rakat Sumut atau tokoh yang berkunjung

'di daerah ini simbol perekat membangun

kerukunan di Sumut. Kearifan lokal telah
membentukdirinyamenjadikeputusanhu-
kumadatdisebuahmasyarakatyangmer

kanbagian kebudayaan sebagaihasil karya,

rasadan ciptamanusia. Sudah pastikebuda-
yaan dari suduthakiki dan seginon materi

- merupakanstruktur normatifatausuatutata

kehidupan menjadi pedoman struktur
bagaimanaberprilakumemberikan pedoman
mengenai apa harus dilakukan, apa dilarang
dan apa diperbolehkan dalam masyarakat
menjadi norma dan aturan mengikat.

Nilai-nilai dijabarkan oleh kearifan lokal

menjadipandangan hidup, berfungsisebagai
instrumen pencerminan bersifat kolektif.
Instrumen alat pengesahan pranata sosial,
media pendidikan non formal. Instrumen
pemaksa dan pengawas agar norma-norma

masyarakat dapat dipenuhi. Memperkuat -

2 landasan/dasar-dasar (aturan/etikabersama)

5

tentangkerukunan internaldan antarumat
1 beragama. Instrumen mengembangkan

wawasan multikultural bagi segenap unsur
danlapisan masyarakat. Instrumen menum-
buhkankesadaran masyarakatbahwa perbe-
daan suaturealitakehidupan bermasyarakat.
Karenanyakearifanlokalharus dipelihara
danterus dilestarikan. Masyarakat memiliki
budaya dan tradisi-tradisilokal yang secara
fungsional mampumenjagasituasi danling-
kungannya. Tradisi-tradisi tersebut memiliki
lakubagi t dalam menjalanikehi-
dupan. Mari kita gali dan kearifan lokal yang
sebagai salah satukonsep jitu mem-bangun
keharmonisanumatdankerukunan beraga-
ma Jikainibisa, daerahinijugadapatmenjadi
 contohdantempatbelajarmenjadikankearifan

lokal sebagai simpul kerukunan daerahlain.
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